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A. Latar Belakang Masalah

Nasionalisme bagi bangsa Indonesia merupakan jearkgsaan yang
mutlak harus ada. Mengigngat bangsa Indonesia rakampbangsa yang terdiri
dari berbagai macam suku, agama, kebudayaan mabgbasd. Selain itu
nasionalisme dijadikan sebagai suatu solidaritasydem sejak sumpah pemuda,
dan dimantapkan menjelang proklamasi kemerdekaagatiesemangat persatuan
Indonesia. Konsep persatuan mengandung makna dingaitu proses bersatu
yang menghasilkan persatuan. Proses bersatu yaggjainnya terkandung rasa
cinta terhadap bangsa Indonesia, sehingga merg&thrfperekat persatuan dan
kesatuan bangsa atau integrasi bafgsa.

Benih-benih nasionalisme di Indonesia tumbuh jaebekim berdirinya
organisai-organisai pergerakan nasional. Namun raeéankrit pergerakan
nasional diawali dengan berdirinya organisasi Buiimo pada tanggal 10 Mei
1909. Budi Utomo diyakini sebagai pelopor pergenakasional. Setelah Budi
Utomo muncul Sarekat Islam (SI) pada tahun 191baidvah impinan H.O.S.
Cokroaminoto. Berikutnya pada tahun 1913 muntodlesche Partij yang
dipimpin oleh tiga serangkai yaitu Douwe DekkerptGmangunkusumo dan
Suwardi Suryaningrat. Tujuan berdirinya organisasi-organisasi terselaunas
yaitu melepaskan diri dari kolonialisme. Meskipuarac yang dilakukan berbeda
antara satu dengan yang lain, namun pada hakikajesegkan yang dilakukan
merupakan rasa cinta terhadap tanah air. Di atasegaan gerakan itulah
Sukarno muncul dengan nasionalismenya yang radlkalyang memberikan

warna tersendiri dalam pergerakan nasional, yainempatkan nasionalisme
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pada tempat yang paling tinggi. Kecintaan terhadiamgsa dan tanah air
merupakan fokus utanfa.

Bagi Soekarno Nasionalisme merupakan kekuatan baggsa-bangsa
yang terjajah. Dengan nasionalismelah bangsa Isitaepat mendirikan syarat-
syarat hidup merdeka yang bersifat kebatinan dhendaan. Ternyata memang
di tangan nasionalisme Soekarno inilah nasionaligargy statis, karena ditekan
oleh kolonialisme, berubah menjadi nasionalisme gyadinamis yang
mengantarkan bangsa Indonesia merdeka, hidup da¢asatuan dan kesatuan.
Hidup rukun di tengah masyarakat Indonesia yandikoltural.

Namun setelah lebih dari setengah abad bangsands@o merdeka,
nasionalisme kembali hangat diperbincangkan. Naisme sebagai wawasan
kebangsaan oleh beberapa kalangan dianggap mutaudae. Hal itu ditandai
dengan hilangnya rasa memiliki dan kebanggaan masiasebagai salah satu
bagian dari Negara kita sendiri. Selain itu, mastédei dari pudarnya nasionalisme
dibuktikan dengan munculnya kecenderungan inginamgrsendiri, hilangnya
rasa kebersamaan dan kesamaan sebagai bangsagdatahirnya perilaku-
perilaku yang dapat menjurus kepada disintegragj$sIndonesia.

Yang lebih ironis ialah adanya anggapan bahwa agastemn) sebagai
sumber memudarnya nasionalisme dan perpecahanshdPadahal ajaran Islam
tidak mengajarkan kekerasan. Di samping itu sejanamcatat bahwa agama
Islam berkontribusi besar dalam menanamkan jiwégonabsme. Gerakan ulama
di Sumatera yaitu tepatnya di Minangkabau di setengan “Harimau nan
Selapan”. Setelah itu tahun 1922 muncul wadah péad yang mengajarkan
semangat nasionalisme yaitu “Sumatera ThawalillPatiang Panjang. Selain itu
muncul pada tahun 1928 muncul Persatuan Tarbiylmigah. Setelah itu
muncul Jami’at al-Washliyah, pada 30 Nopember 1930.Yogyakarta lahir
Muhammadiyah pada 18 Nopember 1912, gerakan Muhdiyaia sangat
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menentang kolonilisme dan mendukung gerakan kebangs Dikalangan
pesantren tak kalah gigihnya dalam melakukan periaw terhadap Belanda,
kalangan pesantren membentuk organisasi kebangatiaun Kebangkitan Tanah
Air (Nahdhatul Wathan) pada tahun 191Berdirinya gerakan-gerakan tersebut
membuktikan bahwa agama (Islam) menjadi motor perdg semangat
kebangsaan dan tidak menentangnya.

Namun ironis sekali bahwa setiap kekerasan danclekadi negeri ini
dihubungkan dengan ajarana agama, yang menjadanyedn adalah apakah
ajaran agama mengajarkan kekerasan? Jelas tidiku 3abaliknya hal seperti itu
akan menjurus ke perpecahan bangsa dikarenakan aalearya saling curiga.
Ajaran agama mengajarkan perdamaian bukan kekenrgsamn menjurus pada
perpecahan. Ajaran agama mengajarkan saling megajldalam perbedaan.

Padahal dalam lingkup sejarah perjalanan bangsanésib agama Islam
telah menunjukkan perannya dalam pembentukan kehangndonesia. Sejarah
mencatat bahwa pondok pesantren dengan para kiayaimgnjadi basis utama
dalam melawan penjajah. NU dengan resolusi jihadmgmnpu mengobarkan
semangat nasionalisme untuk melawan penjajah. Aeladgpat lain yang
mengatakan bahwa No idea has hed so profound an influence on the
refiguration of Muslim politicks in modern Indonesia as has nationalism’.’
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa tidak ada matu gagasan yang
mempunyai pengaruh cukup kuat terhadap refigunasit uslam dalam konteks
Indonesia modern melebihi gagasan nasionalisme.

Soekarno sebagai pelopor nasionalisme di IndorteA menyadari hal
ini. la berkata:

...nasionalisme itu dalam hakikatnya mengecualikayalsepihak yang tak
ikut mempunyai “keinginan hidup menjadi satu” demgeakyat itu;

walaupun Nasionalisme itu sesungguhnya mengecidegala golongan
yang tak merasa “satu golongan, satu bangsa”’ derag@at itu; walaupun
Kebangsaan itu pada asasnya menolak segala peyamggierjadinya tidak
“dari persatuan hal-ikhwal yang telah dijalani olalkyat itu”, - maka tak
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boleh kita lupa, bahwa manusia-manusia yang medgadipergerakan
Islamisme dan pergerakan Marxisme di Indonesiaikifadlengan manusia-
manusia yang menjalankan pergerakan Nasionalismseihua mempunyai
“keinginan hidup menjadi satu”; - bahwa mereka @mngaum nasionalis
itu merasa “satu golongan, satu bangsa”; - bahwgalaepihak dari
pergerakan kita ini, baik Nasionalis maupun Islamsupun pula Marxis,
beratus-ratus tahun lamanya ada “persatuan halkikhberatus-ratus tahun
lamanya sama-sama bernasib tak merdeka! Kita tdé&hblalai, bahwa
teristimewanya “persatuan hal-ikhwal”, persatuansilma inilah yang
menimbulkan rasa “segolongan” ftu.

Jelas bahwa Soekarno manyadari bahwa suatu saat ladayak terjadi

perpecahan. Agama sebagai alat utama yang dijadieambing hitam dari

berbagai peristiwa kekerasan yang terjadi.

Di sinilah arti penting pendidikan Islam. Yaitu sghai media transfer
pemahaman keislaman yang inklusif dan konteksiighkini atau tidak hingga
saat ini pendidikan dipercaya sebagai sarana pbhaiguntuk transformasi nilai-
nilai nasionalisme dalam agama IslanSejarah mencatat bahwa pendidikan
seperti pesantren merupakan wadah pembentukannpsi@nalisme dan wadah
perjuangan.

Pendidikan merupakan kunci pokok dalam pembentulkjama
nasionalisme rakyat Indonesia. Oleh karena iturdipekan melalui pendidikan
akan mampu melahirkan generasi yang memiliki keywlign kuat dan jiwa
nasionalisme yang tinggi, dengan begitu akan mamenciptakan bangsa yang
besar dan memiliki keadilan. Lebih spesifik lagngelikan Islam dalam konteks
kebangsaan sangat diharapkan mampu memberikan geraahlislam yang
inklusif, komprehensif dan kontekstual. Namun jgendidikan Islam mengalami
kegagalan maka yang terjadi justru sebaliknya. Barigdonesia akan terpecah

menjadi serpihan-serpihan kecil dengan batas padmeduku, ras, agama atau
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bahkan budaya. Sehingga tujuan dan cita-cita lbangsa yang tercantum dalam
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 hanya akajadhmasa lalu.

Uraian di atas merupakan dasar permasalahan daipsieyang akan
peneliti buat. Yaitu adanya kesenjangan antara agdan nasionalisme. Karena
idealnya nasionalisme dan agama Islam memilikirkat&an yang sangat erat dan
saling mendukung. Sedangkan pada kenyataannyanspegtru agama dijadikan
sebagai alasan oleh seseorang atau kelompok onastog merusak keutuhan
NKRI dan ingin keluar dari NKRI.

Untuk menjawab permasalahan tersebut peneliti akenganalisis
pemikiran Sukarno. Hal ini menurut peneliti repreaéf, karena Sukarno adalah
seorang proklamator pergerakan nasionalisme dinesia. Selain itu ia juga
gagasan-gagasannya terhadap pendidikan Islam. Dpéanelitian ini peneliti
mengambil judul “Nasionalisme dan Pendidikan Isléhelaah Pemikiran Ir.

Soekarno)”.

B. Rumusaan Masalah
1. Bagaimanakah konsep Nasionalisme dalam pemikirake8n0?
2. Bagaimanakah konsep pendidikan Islam dalam pemil8@ekarno?
3. Bagaimanakah aktualisasi pemikiran Soekarno tenkiagjonalisme dan

Pendidikan Islam?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemikigoekarno tentang
nasionalisme.
b. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gagas#mu s&konsep
pendidikan Islam Soekarno.
c. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui Wejamana
pendidikan Islam memberikan kontribusi terhadap Ipemukkan jiwa
nasionalisme kepada generasi penerus bangsa.

2. Manfaat Penelitian



a. Secara teoritis penelitian ini akan bermanfaat kinbengetahui relasi
yang terkait antara nasionalisme dan pendidikaranisl Serta
bagaimana menjawab disintegrasi bangsa dari kata psndidikan
Islam.

b. Secara prkatis penelitian ini merupakan bentuk kesibagi generasi
penerus bangsa guna meningkatkan jiwa nasionaligamg kian
merosot. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapenjadi rujukan
bagi para guru pendidikan Islam baik pendidikamifair maupun non
formal dapat mengajarkan ajaran Islam secara rels@odan bukan

teroris agar para generasi penerus bangsa mejiékinasionalis.

D. Kajian Pustaka

Syamsul Kurniawan, Pendidikan di Mata Soekarno: Modernisas
Pendidikan Islam dalam Pemikiran Soekarno.*® Buku ini merupakan Tesisi dari
penulis. Dalam buku ini menampilkan biografi Sukarrtokoh luar yang
mempengaruhi intelektualnya serta mempengaruhi akjaenaannya dan
pemikirannya tentang pendidikan Islam. Syamsul Kwwan memaparkan dengan
runtut mengenai latar belakang keluarga, agamaa seemikiran Sukarno
terutama dalam bidang pendidikan Islam. Buku idiiHedalam menjelaskan
pemikiran Sukarno tentang modernisasi pendidikkamls

Skripsi saudari Mansata Indah Maratona yang befj@dndidikan Islam
Dan Penguatan Nasionalisme Bangsa Indodonesia (Telaah Atas Pemikiran KH
Abdurrahaman Wahid Pada Buku Islamku, Islam Anda, Islam Kita Dan Islam
Kosmopolitan). Dalam skripsi tersebut menjelaskan pemikiran Gus t@ntang
pendidikan Islam dapat menanamkan jiwa nasionalikapada genarasi bangsa
khususnya generasi muslim. Dalam skripsi tersalga piterangkan faktor-faktor

yang berpengaruh terhadap melemahnya nasionalisimécchesia.
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Ali Maschan Moesa,Nasionalisme Kiai (Konstruksi Sosial Berbasis
Agama).'' Buku ini merupakan disertasi dari penulis. Dalaengditian ini
menjelaskan mengenai nasionalisme dikalangan p&aa MU dan masyarkat
pesantren. Hasil penelitian bahwa nasionalisme latigan Kiai NU dan
masyarakat pesantren masih kuat. Disamping itu lpi@ne ini menjelaskan
bagaimana pruralisme dapat dikembangkan menjadidtak yang sinergis dalam
kehidupan masyarakat. Dalam penelitian ini juga bregmas hubungan agama dan
Negara.

Dari hasil kajian pustaka di atas, penelitian midebda dengan penelitian
yang telah lalu. Pada penelitian yang telah lalnyhamenitikberatkan pada satu
aspek yaitu pemikiran pendidikan atau nasionalispeelangakan pada penelitian
ini akan menjasi penguat dari penelitian yang l&rena menggabungkan dua

aspek penelitian yaitu pemikiran pendidikan sesiamalisme.

E. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualftayiaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa diatami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasidakan dan lain-lain, secara
holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentu&-kata dan bahasa, pada suatu
kontek khusus yang alamiah dan dengan memanfaabiabagai metode
alamiah'® Atau penelitan yang menghasilkan data deskripéifupa kata-kata
tertulis dari obyek yang ditelit? Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang

bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsiyenan situasi-situasi atau
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kejadian-kejadiaf? Penelitian ini juga termasuk dalam kategori peiaglihistoris
— faktual karena yang diteliti adalah sejarah pénauikseseoranty.

Jadi, penelitian ini termasuk jenis penelitian ka#f — deskripif dan
bersifat literer, artinya dalam menyajikan databketuk verbal. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan dua pendekatan yaitu petde histori&® dan
hermeneutik. Pendekatan historis digunakan untuk menelususarate
perkembangan pemikiran pada zaman Sukarno sertaKsorosial-politik yang
melatarbelakangi munculnya pemikiran tersebut. &gikln pendekatan
hermeneutika digunakan untuk melakukan interpratabiadap pribadi Sukarno,
pemikiran serta aksi sosialnya. Metode ini jugaudakan untuk mengkaji latar
belakang kehidupan, pemikiran, dan pengalamanektigl Sukarno, terutama
dalam bidang pemikirannya tentang nasionalismepaaidikan Islam.

Penelitian ini terfokus pada pemikiran SukarnodagtNasionalisme dan
Pendidikan Islam serta kontribusinya terhadap kejad berbangsa.

2. Sumber Data

Dalam penelitian sejarah, sumber sejarah disebutistid (heuristic)

berasal dari bahasa yundmeuristiken = mengumpulkan atau menemukan sumber.

Yang dimaksud dengan sumber atau sember sejhistbrical sources) adalah
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sejumlah materi sejarah yang tersebar dan terfdersi’® Sumber sejarah dapat
berupa catatan atau dokumen, tradisi lisan, peniaggpeninggalan, bekas-bekas
bangunan dan lain lain.

Karena jenis penelitian ini adalah peneltian kasfit— deskriptif dan
bersifat literer, maka sumber datanya berasaldtdiimen-dokumen, buku-buku,
jurnal, majalah, dan surat kabar. Dalam penelittamenggumakan dua sumber
yaitu:

Sumber primer g@rimary sources) yaitu sumber-sumber asli sebagai
sumber pertama, dalam hal ini adalah sumber aslj gitulis oleh Soekarno.

Sumber sekundersdcondary sources), yaitu sumber yang ditulis oleh
orang lain mengenai Soekarno berdasarkan sumbeyesyrartama’

1. Sumber Pertamai(imary sources)

Sukarno,Dibawah Bendera Revolusi, Jilid I, Cet ke-2, Jakarta: Panitya Penerbit
Dibawah Bendera Revolusi,1963.

2. Sumber keduasécondary sources)
1. Hag, Hamka,Pancasila 1 Juni & Syariat Idam, Jakarta. RMBOOKSs,
2001.
2. Adi Susilo, Taufik, Soekarno: Boigrafi Sngkat 1901-1970, Yogyakarta:
GARASI, 2008.

3. Kurniawan, Syamsul,Pendidikan di Mata Soekarno: Modernisas
Pendidikan Idlam dalam Pemikiran Soekarno, Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2009.

4. Yatim, Badri, Soekarno, Islam dan Nasionalisme, Bandung: Penerbit
Nuansa, 2001.

5. Sjamsuddin, Nazarudin (edfukarno Pemikiran Polotik dan Kenyataan
Praktek, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1993.

18 Suhartono W. Pranotdeori dan Metodologi Sejarah, him. 29
9 Helius Sjamsudinyletodologi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2007), him. 106.



6. Adams, Cindy,Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat, terj. Syamsu
Hadi, Ed. Rev, Yogyakarta: Media Pressindo dan ¥agaBung Karno,
2011.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pemarsaan penulisan
skripsi ini, peneliti menggunakan metode dokumerDmkumen adalah catatan
tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristisdapmasa laltf. Data-data yang
terkait dengan penelitian yang peneliti lakukangsa banyak dalam bentuk
tulisan, oleh karena itu metode dokumenter akanjademetode utama dalam
mengumpulkan data yang peneliti lakukan.

Metode ini akan peneliti gunakan untuk mengumpui#ata berupa buku-
buku atau tulisan dari media masa seperti korafglata jurnal dan internet yang
dirulis oleh Sukarno dan orang lain yang terkaitgdan penelitian ini.

Selain menggunakan metode dokumenter, dalam faneiini juga akan
digunakan metode Historis, metode ini sangat pgntimtuk membuat
rekonstruksi masa lampau secara sistematis dan kiifpyalengan cara
mengumpulkan, mengevaluasi, memveritifikasi dengaensintesiskan bukti-
bukti untuk menegakkan fakta dan memperoleh kesinpyang kuat’

4. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data yang digunakan adalahse&lialitatif, yaitu
data yang disajikan tidak dapat diukur atau dirdlmgan angka secara langsung.
Dalam hal ini metode yang digunakan adalah metoelkriptif-interpretatif.
Untuk menganalisis data data hasil penelitian, ifermaenggunakan metode
interpretasi hermeneutik yang dipakai oleh Hans r@eocGadamer. Menurut
Gadamer sebagaimana dikutip oleh E. Sumaryonapietasi adalah penciptaan
kembali. Penafsir akan selalu memahami realitasndanusia dengan titik tolak
sekarang atau kontemporer. Berbeda dengan paraspekdab suci yang

mencoba masuk dalam teks asli dengan maksud unénkalmami teks tersebut
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sesuai dengan tujuan atau maksud penulisannyappagdsir akan berinterpretasi
mulai dari konteks ruang dan waktunya serfdiri.

Disamping itu penelitian ini juga akan menggunakaatode content
analysis (analisis isi), yaitu merupakan analisis ilmiamténg isi pesan atau
komunikasi®. Untuk merealisasikan metodentent analysis ini, terkait dengan
data-data, maka data-data yang sudah ada, baikbitliglari sumber primer
maupaun sumber sekunder, kemudian dianalisis seumaan isi materi yang
dibahas dan dapat meyakinkan serta menemukan dttatérsebut yang

mendudukung kajian ini.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini terdiri dari lima Bab, yangsing-masing bab
menempatkan titik berat yang berbeda, namun dalasatkan yang saling
mendukung dan melengkapi.

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang merupakars dsasar dari
keseluruhan pola berpikir yang dituangkan dalanmtéks1yang jelas serta padat.
Atas dasr itu deskripsi diawali dengan latar betgkmasalah yang terangkum di
dalamnya tentang apa yang menjadi alasan pemijirdri dan bagaimana latar
belakang permasalahannya. Dengan penggambarara sssditas sudah dapat
ditangkap subtansi skripsi. Selanjutnya untuk lelsibmperjelas maka maka
dikemukakan pula tujuan dan manfaat penelitianjgb@san ini akan mengungkap
sebarapa jauh signifikansi tulisan ini. Kemudiamragdak terjadi pengulangan
dan penjiplakkan maka dipaparkan pula penelitiadateulu yang dituangkan
dalam kajian pustaka. Demikian pula metode penuldiangkap apa adanaya
dengan garapan dapat diketahui apa yang menjadi pemelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data dan analisi data. Pengegalpaiya kemudian tampak

dalam sistematika pembahasan,

22 £, Sumaryonotemeneutik Sebuah, him. 72
2 Noeng Muhadijir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Possitivistik,

Rasionalistik, Phenomenologik, Dan Realisme Methaphisik Telaah Sudi Teks Dan Penelitian
Agama, Edisi lll, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 199), hirf. 4
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Bab dua berisi riwayat hidup Soekarno, yang mélimasa kanak-kanak
dan lingkungannya, pendidikan Soekarno, dan akhyat Soekarno. Serta
perkembangan pemikirannya.

Bab tiga berisi pemikiran Soekarno mengenai komseyponalisme.

Bab empat berisi pemikran Soekarno mengenai paagidsiam

Bab lima berisi analisis dari pemikiran Soekamsé¢but yaitu pemikiran
nasionalisme dan pendidikan Islam.

Bab enam berisi kesimpulan
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